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RINGKASAN

Beberapa penelitian menunjukkan adanya kandungan logam berat pada hasil laut sebagai
akibat pencemaran logam berat di kawasan pantai utara Jawa Tengah. Kerang adalah salah
satu jenis hasil laut yang sering digunakan untuk menguji tingkat polusi lingkungan
termasuk pencemaran logam berat dan bakteri patogen. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan dan mengevaluasi kandungan logam berat (Pb, Cd dan Cu), bakteri patogen
(Salmonella-Shigella, Eschericia coli) dan nutrisi yang terdapat dalam dua jenis kerang
(Anadara granosa dan Anadara indica) dari pantai Semarang dan Demak. Kerang diambil
dari tiga lokasi yaitu muara Sungai Babon, Sungai Banjir Kanal Barat dan Sungai Wulan.
Masing-masing sampel kerang dipisahkan menjadi dua yaitu jaringan kerang yang masih
segar dan kerang yang telah dikeringkan. Kerang yang masih segar digunakan untuk
mengukur densitas bakteri patogen. Kerang yang telah dikeringkan digunakan untuk
mengukur kandungan logam dan nutrisi. Konsentrasi logam berat dan densitas bakteri
patogen dalam jaringan kerang telah melebihi ambang batas yang ditetapkan. Konsentrasi
logam berat dalam jaringan kerang yaitu 10,86-205,71 ug/g (Pb), 10,27-22,85 pg/g (Cd)
and 3,51-6,52 pg/g (Cu) dalam berat basah. Konsentrasi logam yang paling tinggi pada
kerang yaitu dari Sungai Wulan untuk Pb dan Cd, dan Sungai Banjir Kanal Barat untuk Cu.
Densitas bakteri Salmonella-Shigella dan Eschericia coli dalam kerang berturut-turut
adalah 9,5x103-7,5x104 dan 1,6x108-3,1x10m. Kandungan nutrisi dalam kerang yaitu air,
karbohidrat dan lemak menunjukkan perbedaan yang nyata antar jenis dan lokasi,
sedangkan protein dan abu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Berdasarkan
konsentrasi logam berat dar densitas bakteri patogen, dapat disimpulkan bahwa kerang dari
semua lokasi tidak aman untuk konsumsi manusia.
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SUMMARY

Several studies have found metal accumulation in seafoods harvested from the north coast
of Central Java. One kind of seafood which has been oftenly used as bioindicator of coastal
pollution, including metal and bacterial contamination, is cockle. The present study was
aimed at determination and evaluation of trace metals (Pb, Cd and Cu), pathogenic bacteria
(Salmonella-Shigella, Eschericia coli) and nutritional contents of two species of cockle
(dnadara granosa and Anadara indica) from the coast of Semarang and Demak. Cockles
were collected from 3 location, i.e. the mouths of Babon River, West Flood Canal River
and Wulan River. Each sample of cockles was divided into two parts, i.e. fresh and oven-
dried tissues. Fresh cockle samples were used for determining the density of pathogenic
bacteria. Oven-dried samples were allocated for measuring metal and nutritional contents.
Concentrations of metals and densities of pathogenic bacteria in the cockles’ tissues have
exceeded the permissible levels. Concentration of trace metals in cockles’ tissues were
10.86-205.71 pg/g (Pb), 10.27-22.85 pg/g (Cd) and 3.51-6.52 pg/g (Cu) in wet weight. The
highest metal concentrations were found in cockles from-the Wulan River for Pb and Cd,
and from the West Flood Canal River for Cu, respectively. Densities of Salmonella-
Shigella and Eschericia coli bacteria in cockles’ tissues were 9.5x10°-7.5x10* and 1.6x108%-
3.1x10" respectively. Nutritional contents (water, carbohydrate and fat) of cockles between
locations and species were significantly different, while for protein and ash contents no
significant differences were detected. Based the concentrations of trace metals and densities
of pathogenic bacteria, it can be concluded that cockles from all locations in the present
study were unsafe for human consumption.
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